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	This study aims to determine the effect of People's Business Credit Assistance (KUR) on the Income Level of Micro, Small and Medium Enterprises in Tinggimoncong District, Gowa Regency. The number of respondents as many as 25 respondents, the analytical method used is simple linear regression analysis, the type of research used is quantitative research methods. The results showed that the People's Business Credit Assistance (KUR) in Tinggimoncong District, Gowa Regency had a positive and significant effect on the Income Level of Micro, Small and Medium Enterprises in Tinggimoncong District, Gowa Regency. This is evidenced by the results of the calculation of the t-test (partial) the value of t_count is 4.457 and t_table is 1.713 with a significant level of 0.000. Because the value of t_count is greater than t_table with a significance less than 0.05 (5%), this study succeeded in proving the hypothesis which states that "The Provision of People's Business Credit (KUR) has a positive and significant impact on the income level of Micro, Small and Medium Enterprises in Tinggimoncong District, Gowa Regency” this is caused by variable indicators in the form of independent variables and dependent variables
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2. INTRODUCTION
Dengan perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang terus meningkat, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan sumber pendapatan khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah, tidak dapat di sangkal pentingnya keberadaan Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM), peran Usaha Mikro ,Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional dan daerah, tentunya Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) mendapat perhatian besar.
mikro, kecil dan menengah (UMKM) memegang peran penting dalam pembangunan ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja relatif tinggi dan kebutuhan Usaha modal untuk berinvestasi kecil. Rendahnya tingkat investasi serta rendahnya pertumbuhan usaha baru di Indonesia perlu memperoleh perhatian yang serius pada masa yang akan datang dalam rangka mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menuju usaha yang berdaya saing tinggi. Ada banyak jenis UMKM yang dapat dikerjakan oleh masyarakat seperti berdagang, beternak, bertani, dan lain-lain. Tetapi dalam melakukan usaha tersebut tidak semua masyarakat mempunyai modal yang cukup untuk melakukan usahanya. Sangat jelas lembaga pengkreditan seperti bank, koperasi, dan lembaga lainnya sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang membutuhkan modal dalam melakukan usahanya.
Salah satu program pemerintah untuk meningkatkan akses keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi lembaga keuangan dengan model pinjaman adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang feasible tetapi belum bankable. Maksud dari feasible adalah usaha tersebut mempunyai prospek usaha yang baik dan mampu mengembalikan modal sedangkan bankable adalah memenuhi persyaratan bank. Usaha masyarakat adalah suatu kegiatan untuk melakukan sesuatu yang terorganisir untuk mendapatkan keuntungan dengan memenuhi kebutuhan masyarakat 
Pada tanggal 5 November 2007 akhirnya Presiden meluncurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR), sebuah fasilitas penjaminan kredit dari pemerintah melalui PT. Askrindo dan Perum Sarana Pengembangan Usaha. Untuk mensukseskan pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini maka pemerintah menjalin kerjasama dengan beberapa bank pelaksana yang bisa menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) seperti Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Bukopin. 
Kendala yang sering dialami oleh UMKM sebenarnya adalah keterbatasan modal, para pelaku UMKM biasanya memiliki usaha potensial tetapi terhambat oleh yang namanya sumber dana, disinilah peran pemerintah dalam menyalurkan KUR yang berfungsi untuk pembangunan UMKM dengan memberikan bantuan modal usaha kepada pelaku UMKM yang membutuhkan modal atau yang kekurangan modal. Karena itulah Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini bermaksud memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM), yang sudah feasible tetapi belum bankable mendapatkan modal usaha. Pinjaman modal usaha ini merupakan alternatif yang cocok bagi Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pendapatan penduduk tidak selalu merata, bahkan yang sering terjadi justru sebaliknya, sebagian ada yang berpenghsilan kecil dan hanya cukup untuk membeli kebutuhan makan saja, sebaliknya ada yang berpenghasilan besar atau sangat besar sehingga selain kebutuhan makanan terpenuhi. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa"



2. [bookmark: _bookmark10]LITERATURE REVIEWS
2.1 [bookmark: _bookmark15][bookmark: _bookmark16]Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan program prioritas pemerintah dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berupa kebijakan pemberian kredit pembiayaan modal kerja dan atau investasi kepada debitur individu atau perseorangan, badan usaha, atau kelompok usaha yang produktif dan layak, namun belum memiliki agunan tambahan belum cukup. Tujuan dilaksanankannya program Kredit Usaha Rakyat (KUR) antara lain adalah untuk meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan kepada usaha produktif, meningkatkan kapasitas daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Kredit Usaha Rakyat (KUR) termasuk kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro, Kecil Menengah (UMKM) dibidang usaha produktif yang usahanya layak (feasible) namun mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan (belum bankable). KUR merupakan program pemberian kredit atau pembiayaan dengan nilai dibawa 5 (lima) juta rupiah dengan pola penjaminan oleh pemerintah dengan besarnya coverage.

3 RESEARCH METHODOLOGY
3.1 Data analysis techniques
[bookmark: _bookmark27]Adapun metode analisis data yang digunakan untuk pembahasan penelitian ini adalah:
a. Uji Validitas dan Reabilitas
Validitas dan realibilitas dilakukan untuk menguji apakah kuesioner layak digunakan sebagai instrument penelitian. Validitas artinya data yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab tujuan penelitia, realibilitas artinya data yang diperoleh melalui kuesioner hasilnya konsisten bila digunakan peneliti lain. Peneliti menggunakan bantuan program software SPSS versi 22 untuk memperoleh hasil yang terarah.

b. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = α+ bX + e

Keterangan:
	Y
	=
	Tingkat pendapatan UMKM

	α
	=
	Nilai Konstan

	X
	=
	Penyaluran KUR

	b
	=
	Koefisien Regresi

	e
	=
	Standar error


c. Uji t-hitung (Uji parsial)
Uji thitung bertujuan untuk melihat secata parsial apakah ada pengaruh yang signifikan dari variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). 
d. Koefisien Determinan (R²)
Koefisien determinasi (R2 ) bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh dari variabel independen (penyaluran KUR) dengan Variabel dependen (pendapatan UMKM).

[bookmark: _bookmark28]4. RESULTS AND DISCUSSION
[bookmark: _bookmark31][bookmark: _bookmark35][bookmark: _bookmark36]Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Untuk memenuhi tujuan tersebut, telah dilakukan penelitian terhadap 25 responden yang dijadikan sampel.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t (parsial) diperoleh nilai  sebesar 4,457 dan  sebesar 1,713 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai  lebih besar dari  dengan signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%), maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa “Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa” hal ini disebabkan oleh indikator-indikator variabel yang berupa variabel independen dan variabel dependen.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Adipati (2018) yang menunjukkan Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan  Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Makassar. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakina Amalia (2021) yang menunjukkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto
5. [bookmark: _bookmark38][bookmark: _bookmark39]CLOSING
5.1 [bookmark: _bookmark40]Conclusion
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pengaruh Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Tinggimoncong. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai  lebih besar dari pada  dan nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%) dengan nilai 4,457 dan  1,713 dengan taraf signifikannya 0,000.

5.2 Suggestion
Adapun saran yang dikemukakan penelitian sebagai berikut:
a. Meningkatkan sosialisasi masyarakat mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dengan memberikan banyak informasi kepada masyarakat, diharapkan tidak ada anggapaan dari masyarakat bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) bukan suatu pinjaman melainkan bantuan langsung dari pemerintah.
b. Kepada para pelaku UMKM untuk menggunakan bantuan dana dengan baik dan efektif. Menggunkan dana tersebut untuk meningkatkan produksi dan promoi dengan perhitungan yang tepat sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan.
c.  Untuk peneliti selanjutnya diharpkan dapat menambah variable independent lain, diluar variable yang digunakan pada penelitian ini, yang dianggap mempengaruhi Pengaruh Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Tingkat Pendapataan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
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